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Abstract : The purpose of this research is to describe how cross cultural
understanding concept based of JF Standard on Japanese text book Marugoto Al:
Activity and how to apply it in class activity. This research is a qualitative descriptive
study with qualitative content analysis as method. The main data source is the textbook
of Marugoto Al: Activity. The analysis was done by analyzing the teaching material
using interactive data analysis technique. The analysis result show that activities
containing the concept of cross-cultural understanding based on JF Standards is
Japanese culture are presented in learning materials while other cultures are presented
in class activities where students are asked to related Japanese Culture that they have
learned and understood with students cultures. Marugoto also prioritizes receptive,
productive and interactive systems in learning Japanese Language based on JF
Standard through Can-do points that must be achieved in class activities.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana konsep
pemahaman lintas budaya berdasarkan JF Standar pada buku teks pembelajaran
Marugoto Al: Aktvitas dan bagaimana bentuk aplikasinya dalam aktivitas kelas.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan analisis isi kualitatif
sebagai metode penelitiannya. Sumber data utama adalah buku teks Marugoto Al:
Aktivitas. Analisis dilakukan dengan menganalisis materi pelajaran menggunakan teknik
analisis data interaktif. Hasil analisis menunjukkan bahwa mengandung konsep
pemahaman lintas budaya berdasarkan JF Standar dengan budaya Jepang dipaparkan
pada materi pembelajaran sementara budaya lainnya dipaparkan pada aktivitas kelas di
mana pemelajar diminta untuk menghubung bandingkan budaya Jepang yang telah
dipelajari dan dipahaminya dengan budaya yang dianut pemelajar. Marugoto juga
mengutamakan sisi reseptif, produktif dan interaktif dalam pembelajaran bahasa Jepang
yang di standarkan pada JF Standar melalui poin poin Can-do yang harus dicapai dalam
aktivitas kelas.

Kata Kunci: Analisis Buku Teks; JF Standar; Pemahaman Lintas Budaya
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PENDAHULUAN

Dalam mempelajari bahasa Jepang kita akan sering bersinggungan dengan
budaya negara tersebut karena bahasa sendiri merupakan simbol dari budaya yang
mengandung nilai budaya. Liddicoat, Scarino dan Kohler (2003), mengungkapkan
bahwa bahasa tidak semata-mata struktural, namun juga komunikatif dan bersifat sosial.
Belajar bahasa baru menjadi lebih rumit mengingat kompleksitas yang dibentuk oleh
keterkaitan antara bentuk-bentuk linguistik dan aspek-aspek sosiokulturalnya. Karena
itu dapat disimpulkan bahwa mempelajari sebuah bahasa tak dapat dilepaskan dari
mempelajari bagaimana bahasa digunakan dalam kehidupan sehari-hari, terutama
bagaimana bahasa tersebut dipengaruhi dan ikut mempengaruhi budaya para penutur
aslinya (Bennet, Bennet & Allen, 2003).

Budaya yang dimiliki seseorang sangat menentukan bagaimana cara seseorang itu
berkomunikasi, artinya cara seseorang berkomunikasi dengan orang lain baik dengan
orang yang memiliki budaya yang sama maupun tidak, karakter budaya yang sudah
tertanam sejak kecil sulit untuk dihilangkan, karena budaya adalah suatu cara hidup
yang berkembang dan dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan
dari generasi ke generasi (Tubbs-Sylvia Moss, 2000). Dengan demikian, budaya yang
diperoleh semenjak bayi sampai orang tersebut wafat sangat mempengaruhi cara
berfikir, berperilaku, berinteraksi, dan berkomunikasi dengan orang yang berbeda
budaya. Hal ini mengakibatkan benturan presepsi antara dua orang yang berbeda
budaya menjadi hal yang sangat lumrah terjadi. Tidak perlu antara dua orang yang
berkewarganegaraan berbeda yang tentu saja menyebabkan kedua budaya tersebut
berbeda, benturan presepsi antar budaya ini pun sering kita alami sehari-hari diantara
masyarakat kita sendiri dan apabila kesalahpahaman yang timbul cukup fatal, Kita
cenderung menganggap orang yang berbeda budaya tersebut salah. Hal ini terjadi
karena, kita cenderung memandang perilaku orang lain dalam konteks latar belakang
kita sendiri yang bersifat subyektif. Oleh karena itu apabila terjadi komunikasi di mana
komunikan dan komunikator berasal dari budaya yang berbeda, dengan mengacu pada
teori di atas, tidak hanya diperlukan kemampuan dalam berkomunikasi saja namun juga
perlu adanya pengetahuan dan pemahaman terhadap lawan bicara yang biasanya
bertolak ukur pada budaya. Begitu juga komunikasi yang terjadi antara orang Indonesia
dan orang Jepang.

Japan Foundation (JF) yang merupakan badan hukum khusus yang bertugas
untuk mengenalkan budaya Jepang ke dunia internasional membuat sebuah standard
(selanjutnya dibaca JF Standard) untuk pembelajaran bahasa Jepang yang diadaptasi
dari konsep CEFR yang menjadi fondasi pendidikan bahasa-bahasa di Eropa. CEFR
adalah singkatan dari Common European of Reference for Languages; Learning,
teaching assessment, vyaitu kerangka yang digunakan bersama pada institusi
pembelajaran dan pendidikan bahasa-bahasa di Eropa. Sejak diluncurkan pada tahun
2001, CEFR menjadi perhatian tidak saja di Eropa tapi di seluruh dunia, kemudian
setiap bahasa memanfaatkan kerangka tersebut (JF Standar bagi Pendidikan Bahasa
Jepang Petunjuk Pemakaian bagi Pengguna, 2017). .

Japan Foundation mengembangkan JF Standard berkonsep ‘Bahasa Jepang untuk
Pemahaman Lintas Budaya’ dengan bertujuan memposisikan bahasa Jepang sebagai
salah satu bahasa di dunia yang hidup dalam kondisi masyarakat dengan berbagai
kebudayaan yang berbeda-beda. Konsep ini kemudian dituangkan dalam buku teks
pelajaran bahasa Jepang yang berjudul Marugoto dengan memasukkan Can-do yang
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merupakan tingkat kematangan pencapaian bahasa Jepang yang dinyatakan dengan
format ‘mampu’ yang menjadi tingkat pengukuran pemahaman pemelajar dalam JF
Standard. Buku teks ini dirancang dengan menitikberatkan perihal berkomunikasi dalam
bahasa Jepang dan bertoleransi untuk memahami perbedaan budaya. Buku teks
pelajaran yang diterbitkan pada Oktober 2012 ini dinamai Marugoto, yang berarti ‘utuh’
sehingga buku Marugoto ini diharapkan dapat menyampaikan pembelajaran bahasa
Jepang dan kebudayaan Jepang secara utuh. Buku ini disusun berdasarkan 6 level
standar yang sesuai dengan tingkat kematangan bahasa Jepang pemelajar menurut JF
Standard yaitu level Al, A2, B1, B2, C1, dan C2. Pada level Al dan A2 terdapat dua
buku metode yaitu Aktivitas (Katsudou) dan Pemahaman (Rikai).

Buku Aktivitas (katsudou) berisikan mengenai kegiatan bahasa Jepang yang
komunikatif yeng bertujuan untuk meningkatkan kemampuan praktik berbahasa Jepang,
sementara buku Pemahaman (Rikai) berisikan mengenai kompetensi berbahasa Jepang
yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kebahasaan Jepang. Kedua buku ini
saling melengkapi satu sama lain sehingga direkomendasikan untuk mempelajari kedua
buku tersebut secara berdampingan untuk dapat lebih memahami bahasa Jepang.

Marugoto A1 merupakan buku seri Marugoto dengan level tingkat kematangan
terendah yang digunakan sebagai titik awal pembelajaran bahasa Jepang bagi pemula
yang baru saja mulai belajar bahasa tersebut. Pada Marugoto Al, pemelajar diharapkan
dapat memahami dan menggunakan ungkapan dasar keseharian yang lazim digunakan
sehingga dapat berkomunikasi lisan secara sederhana apabila lawan bicara berbicara
secara lambat dan jelas. Buku teks pelajaran ini juga menawarkan pembelajaran baik
pada budaya maupun bahasa. Terdapat banyak konten yang mengandung pemahaman
lintas budaya seperti situasi dan konten isi percakapan serta ilustrasi dan fotografi
sehingga pemelajar pemula dapat belajar bahasa dan juga budaya Jepang dengan mudah.

Berdasarkan hal-hal yang dipaparkan di atas, akan diangkat tema penelitian
tentang “Pemahaman Lintas Budaya dalam Pembelajaran Bahasa Jepang pada
Buku Teks Pembelajaran Bahasa Jepang ‘Marugoto Al: Aktivitas™

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dengan
metode penelitian analisis isi kualitatif. Djam’an Satori (2011) mengungkapkan bahwa
penelitian kualitatif dilakukan karena peneliti ingin mengeksplor fenomena-fenomena
bersifat deskriptif yang tidak dapat dikuantifikasikan seperti proses suatu langkah kerja,
formula suatu resep, pengertian tentang suatu konsep yang beragam, karakteristik suatu
barang dan jasa, gambar-gambar, gaya-gaya, tata cara suatu budaya, model fisik suatu
artifak dan lain sebagainya. Data yang digunakan adalah data kualitatif berupa kata, teks,
kalimat, wacana, dan keseluruhan buku ajar. Sumber data yang digunakan adalah buku
ajar Marugoto Al: Aktivitas. Intrumen dari penelitian ini adalah peneliti. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi. Penelitian ini
menggunakan teknik analisis data interaktif sebagaimana diungkapkan Miles dan
Huberman (1984) dilakukan dengan tiga tahap, yaitu: reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Sedangkan validitas data dilakukan dengan ketekunan
pengamatan dan kecukupan refensial.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah menemukan data yang mengandung pemahaman lintas budaya pada
buku teks pelajaran bahasa Jepang Marugoto Al: Aktivitas, maka dilakukanlah
identifikasi data dan pengelompokan data pemahaman lintas budaya berdasarkan tema.
Selanjutnya, menyajikan data pemahaman lintas budaya yang telah diindentifikasi dan
dikelompokkan berdasarkan tema lalu menganalisis data tersebut sesuai rumusan
masalah dengan menghubung-bandingkan data dengan konsep pemahaman lintas
budaya yang diangkat JF Standard dan pengaplikasiannya dalam aktivitas kelas
sehingga dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini.

Berikut ini akan ditampilkan data pemahaman lintas budaya yang disusun
berdasarkan tema, bentuk-bentuk aktivitas kelas yang mengaplikasikan pemahaman
lintas budaya dan bentuk budaya yang dibahas yang ditemukan dalam buku teks
pembelajaran bahasa Jepang Marugoto Al: Aktivitas. :

Tabel 1. Bentuk Aktivitas Kelas dan Bentuk Budaya Pemahaman Lintas Budaya

No | Tema Sub Tema Bentuk Aktivitas Kelas Bentuk Budaya

1 | Perkenalan | A | Ucapan Salam s Pemelajar Menyampaikan
menceritakan salam
bagaimana

menyampaikan salam
dalam budayanya.

% Pemelajar
diperdengarkan audio
agar dapat diulangi
kembali sesuai dengan

gambar yang
disediakan
B | Perkenalan s Pemelajar Memperkenalk
Formal diperdengarkan audio | an diri dalam
kemudian memilih situasi formal

salah satu kartu nama
Jepang sesuai dengan
audio yang
diperdengarkan

¢+ Pemelajar menirukan
percakapan yang telah
disediakan dan
menampilkannya di

depan kelas
C | Perkenalan ¢ Pemelajar menirukan | Memperkenalk
Informal percakapan yang telah | an diri sendiri
1. Diri disediakan dan dan keluarga
sendiri menampilkannya di dalam situasi
2. Keluarga depan kelas informal

% Menyimak percakapan
yang diperdengarkan
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kemudian menebak
dan mencocokkan
jawaban dengan
pilihan yang disedikan
sesuai dengan audio
Pemelajar mendengar
dan menirukan audio
yang diperdengarkan

Jepang

X/
L X4

yang diperdengarkan
kemudian menebak
dan mencocokkan
jawaban dengan
pilihan yang disedikan
sesuai dengan audio
Pemelajar merubah isi
teks deskriptif sesuai
dengan kondisi rumah
masing-masing

Ruangan rumah

Tata cara bertamu

X/
°

Pemelajar menirukan
percakapan yang telah

Bentuk Sapaan s Pemelajar Memberi
1. Orang lain menceritakan sapaan pada
2. Sapaan bagaimana menyapa orang lain,
pada orang lain dan keluarga
Keluarga keluarga berdasarkan | sendiri, dan
Sendiri budaya pemelajar keluarga orang
dan lain
Keluarga
Orang
Lain
2 | Hobi % Pemelajar mendengar | Memperkenalk
dan menirukan an hobi
rekaman audio yang di | tradisional
perdengarkan Jepang seperti
% Menyimak percakapan | Haiku, lkebana
yang diperdengarkan | dll
kemudian menebak
dan mencocokkan
jawaban dengan
pilihan yang disedikan
sesuai dengan audio
¢ Pemelajar menirukan
percakapan yang telah
disediakan dan
menampilkannya di
depan kelas
3 Rumah Jenis Rumah di « Menyimak percakapan | Memperkenalk

an jenis
berbagai rumah
di

Jepang dan tata
cara bertamu

JOM FKIP — UR VOLUME 6 EDISI 1 JANUARI - JUNI 2019




disediakan dan
menampilkannya di

depan kelas
4 Kegiatan Kegiatan di pagi | < Pemelajar Menampilkan
sehari-hari dan malam hari menceritakan kegiatan | kegiatan yang

sehari-harinya secara
sederhana

umum
dilakukan oleh
orang Jepang

sehari-hari
5 | Transportasi Jenis transportasi | < pemelajar menjawab Menampilkan
pertanyaan yang jenis-jenis
disediakan transportasi
yang biasa
digunakan oleh
orang Jepang
sehingga
menjadi bagian
dari budaya
Jepang itu
sendiri
6 | Kotadi Fasilitas umum s pemelajar Menampilkan
Jepang membandingkan berbagai jenis
kondisi Jepang dan fasilitas umum
Indonesia kemudian yang ada di
menjawab pertanyaan | berbagai kota
yang disediakan di Jepang
7 | Musim Musim dan % pemelajar Menampilkan
festival di Jepang membandingkan festival yang
kondisi Jepang dan biasa dilakukan
Indonesia kemudian oleh orang
menjawab pertanyaan | Jepang pada
yang disediakan setiap musim
¢ Menyimak percakapan | yang ada di
yang diperdengarkan | Jepang
kemudian menebak
dan mencocokkan
jawaban dengan
pilihan yang disedikan
sesuai dengan audio
% Pemelajar menirukan
percakapan yang telah
disediakan dan
menampilkannya di
depan kelas
8 | Wisata Tempat wisata % Pemelajar Menampilkan
menceritakan rencana | lokasi-lokasi
liburannya wisata yang
terkenal di
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Jepang

B | Tatacara +«» Pemelajar menirukan | Menampilkan
berbelanja percakapan yang telah | bagaimana cara
disediakan dan orang Jepang
menampilkannya di berbelanja
depan kelas

C | Bingkisan tangan | % Menyimak percakapan | Menampilkan
yang diperdengarkan | pentingnya

kemudian menebak bingkisan
dan mencocokkan tangan bagi
jawaban dengan orang Jepang

pilihan yang disedikan
sesuai dengan audio
s Pemelajar
menceritakan budaya
oleh-oleh berdasarkan
budaya pemelajar

9 | Makanan A | Makanan khas % Pemelajar menirukan | Menampilkan
dan cepat saji percakapan yang telah | makanan
disediakan dan tradisional
menampilkannya di Jepang dan
depan kelas makanan cepat
B | Jenis restoran s Pemelajar saji yang

menceritakan restoran | popular serta
negara asal pemelajar | beberapa jenis
dan kebiasaan restoran Jepang
pemelajar makan di
restoran seperti apa

¢+ Pemelajar menirukan
percakapan yang telah
disediakan dan
menampilkannya di
depan kelas

Pada tema pertama, bentuk budaya yang disajikan adalah perkenalan baik itu
formal maupun informal, serta bentuk sapaan. Pada tema ini pengajar akan
menyampaikan materi budaya menyampaikan salam, memperkenalkan diri dalam
situasi formal, memperkenalkan diri sendiri dan keluarga dalam situasi informal dan
memberi sapaan pada orang lain dan keluarga. Pada tema ke dua, bentuk budaya yang
disajikan adalah hobi di mana pengajar memperkenalkan hobi tradisional Jepang seperti
Haiku dan Ikebana. Pada tema ke tiga, bentuk budaya yang disajikan adalah rumah di
mana pengajar memperkenalkan berbagai jenis rumah di Jepang serta tata cara bertamu.
Tema ke empat menyajikan bentuk budaya pada kegiatan sehari-hari di mana pengajar
menampilkan kegiatan yang umum dilakukan oleh orang Jepang sehari-hari.

Tema ke lima menyajikan bentuk budaya transportasi di mana pengajar
menampilkan jenis transportasi yang biasa digunakan oleh masyarakat Jepang sehingga
menjadi bagian dari budaya Jepang itu sendiri. Pada tema ke enam, bentuk budaya yang
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disajikan adalah kota di Jepang di mana pengajar menampilkan berbagai jenis fasilitas
umum yang ada di berbagai kota di Jepang. Tema ke tujuh menyajikan bentuk budaya
musim di Jepang di mana pengajar menampilkan festival yang biasa dilakukan pada
setiap musim yang ada di Jepang.

Pada tema ke delapan, bentuk budaya yang disajikan adalah tempat wisata, tata
cara berbelanja, dan bingkisan tangan. Pada tema ini, pengajar menampilkan lokasi-
lokasi wisata yang terkenal di Jepang, tata cara orang Jepang berbelanja dan pentingnya
arti bingkisan tangan bagi orang jepang. Tema ke Sembilan menyajikan bentuk budaya
makanan di mana pengajar menampilkan makanan tradisional Jepang dan makanan
cepat saji yang populer serta beberapa jenis restoran Jepang.

Konsep Budaya yang ditampilkan pada setiap tema pada buku ini menunjukkan
kebiasaan-kebiasaan yang biasa dilakukan masyarakat Jepang sehari-hari pada
umumnya. Dengan memahami kebiasaan-kebiasaan sehari-hari masyarakat Jepang,
pembelajar bahasa dapat lebih mudah beradaptasi dan memperoleh kemampuan untuk
bergerak dari sikap etnosentrik menuju sikap menghargai budaya orang lain sehingga
akhirnya menimbulkan kemampuan untuk dapat bertindak tepat pada situasi budaya
yang berbeda (Bennet, Bennet dan Allen 2003). Hal ini sesuai konsep JF Standar yaitu
“Bahasa Jepang untuk saling memahami” dengan tujuan memposisikan bahasa Jepang
sebagai salah satu bahasa yang hidup dalam kondisi masyarakat dengan berbagai
kebudayaan yang berbeda-beda (JF Standar bagi Pendidikan Bahasa Jepang Petunjuk
Pemakaian bagi Pengguna, 2017).

Bentuk aktivitas kelas yang terdapat dalam buku Marugoto Al:Aktivitas ini
sesuai dengan Can-do pada JF Standar yakni Can-do reseptif, produktif dan interaktif.
Aktivitas Can-do reseptif yang diperoleh adalah pemelajar diperdengarkan audio agar
dapat diulangi kembali, sesuai dengan media yang disediakan dan pemelajar
diperdengarkan audio kemudian memilih salah satu media sesuai dengan audio yang
disediakan. Aktivitas ini terdapat pada tema perkenalan, hobi, rumah, dan musim.

Aktivitas Can-do produktif yang diperoleh adalah pemelajar merubah isi teks
deskriptif sesuai dengan kondisi masing-masing dan menjawab pertanyaan yang
disediakan. Aktivitas ini terdapat pada tema rumah dan transportasi. Aktivitas Can-do
interaktif yang diperoleh adalah pemelajar menceritakan budayanya sesuai dengan tema
yang dipelajari. Aktivitas ini terdapat pada tema perkenalan, kegiatan sehari-hari, wisata
dan makanan. Sementara itu terdapat pula aktivitas kelas yang berada di antara Can-do
interaktif yaitu pemelajar menirukan percakapan yang disediakan dan menampilkannya
di depan kelas. Aktivitas ini terdapat pada tema perkenalan, hobi, rumah, musim, wisata
dan makanan.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Simpulan

Berdasarkan uraian pada di atas, dapat disimpulkan bahwa materi yang disajikan
dalam buku teks pembelajaran “Marugoto Al: Aktivitas” mengandung konsep
pemahaman lintas budaya berdasarkan JF Standar dengan budaya Jepang dipaparkan
pada materi pembelajaran sementara budaya lainnya dipaparkan pada aktivitas kelas di
mana pemelajar diminta untuk menghubung bandingkan budaya Jepang yang telah
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dipelajari dan dipahaminya dengan budaya yang dianut pemelajar. Budaya yang
ditampilkan tersebut tidak ditampilkan secara spesifik yang bersifat peninggalan namun
lebih cenderung pada kebiasaan sehari-hari. Marugoto juga mengutamakan sisi reseptif,
produktif dan interaktif dalam pembelajaran bahasa Jepang yang di standarkan pada JF
Standar melalui poin poin Can-do yang harus dicapai dalam aktivitas kelas.

Buku ini menuntut pembelajar melakukan eksplorasi kemampuan berbahasanya
baik verbal maupun non verbal dengan mengaitkannya pada berbagai fenomena
kehidupan yang akrab dengan keseharian pemelajar. Karena itu dibutuhkan pengajar
bahasa Jepang yang berpengetahuan luas terhadap materi budaya yang disediakan agar
dapat melakukan kegiatan pembelajaran dengan baik.

Rekomendasi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian
selanjutnya karena hasil penelitian ini bukanlah merupakan hasil akhir, sehingga perlu
diadakannya penelitian lebih lanjut khususnya mengenai pemahaman lintas budaya pada
buku Marugoto Al: Pemahaman dan buku Marugoto selanjutnya karena yang diteliti
dalam penelitian ini hanyalah Marugoto Al: Aktivitas.
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